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ABSTRACT

TAHAN UJI. 1987. Pollination in Nephelium
lappaceum L. var. lappaceum. Suppl. Berita Bio-
logi. 3 : 31 - 34. Inflorescence morphology,
flowering biology and insect vistors of rambutan
(Nephelium lappaceum L. var. lappaceum) were
observed in Semboja, East Kaimantan. Rambutan
‘is dioeceous plant and cross pollinated by insect.
It was showed that in isolated inflorescence failed
to produce fruits. Sx species of bees i.e. Apis
indica, Trigoneitama, T. nitidiventris. T. canifrons.
T. irridipenis and T. atripes are potential for
their pollinators.

PENDAHULUAN

Pendlitian biologi reproduks rambutan (Nephe-
lium lappaceum L.) suku Sapindaceee telah diker-
jakan, antara lain Vamayor et. al. (1971) mendliti
pertumbuhan bunga, biologi bunga dan produksi
buah: Lim (1984) mendliti morfologi bunga dan
buah, fenologi, fertilisas, perkembangan bakal
biji dan embrio, perkecambahan serbuk sari dan
biji rambutan. Namun penelitian biologi reproduks
rambutan khususnya yang mendliti tentang meka
nisme penyerbukannya belum pernah dilaporkan.

Mempdgai mekanisme penyerbukan adaah
sanga penting terutama daam kaitannya dengan
usaha pemuliaan tanaman dan pelestariannya. Oleh
karena itu penyediaan data dan informas tentang
hal ini sangat diperlukan.

Ddam tulisan ini diuraikan hasl pendlitian
tentang penyerbukan pada rambutan. Hasl peneli-
tian ini dihargpkan akan merupakan sdah satu
bahan informas ddam menunjang usaha budidaya
tanaman rambutan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pendlitian dilakukan di Semboja (= 38 Km di
sebelah utara Bdikpapan), Kaimantan Timur. Ta
naman rambutan (Nephelium lappaceum L. va.

lappaceum) yang diteliti ditanam oleh penduduk di
daerah bekas tanah pertanian ataupun perladangan.
Dipilih ssbaga cuplikannya tanaman betina dan
tanaman jantan yang sedang berbunga, masing-
masing 2 tanaman dan 10 mala per pohon.
Pengamatan meliputi morfologi bunga, biologi
bunga dan kunjungan serangga. Waktu pengamatan
dilakukan dari pagi sampa maam hari. Serangge
srangga pengunjung ditangkap dengan mengguna-
kan jaring serangga dan untuk selanjutnya diidenti-
fikas di Musaum Zoologicum Bogoriense. Serangger
serangga tersebut juga dilihat di bawah mikroskop
untuk mengetahui  kemampuannya sebaga pem-
bava sabuk sai. Di samping itu jumlah dan
perilaku serangga sewaktu mengunjungi bunga di-
catat pula Untuk mengetahui apakah terjadi pem-
bushan tanpa serbuk sari dari luar mala maka
dilakukan pengisolasian terhadap 10 kuncup maai
bunga betina per pohon dengan menggunakan kain
kasa dan kertas sdofan sdama 3 sampai 4 bulan.

HASL DAN PEMBAHASAN
a. Morfologi bunga

Tanaman rambutan yang diteliti adaah beru-
mah dua dengan 2 macam tipe bunga yang masing-
masing tipe terdapat pada tanaman yang berbeda
Tipe pertama addah tanaman berbunga hermafro-
dit yang berfungs sebaga bunga betina. Tipe
bunga ini mempunyai putik yang norma tetapi
benang sarinya tidak berfungs secara normal ka-
rena kepala sani tidak pecah. Benang sari berjumlah
5 -7 dan baka buahnya beruang 2 atau kadang-
kadang 3. Tangka kepaa sarinya pendek dan
apabila bunga mekar maka kedudukan kepala
putik akan lebih tinggi daripada kepala sarinya
(Gambar 1b.). Tipe kedua addah bunga jantan
yang hanya terdapat pada pohon jantan sga, dan
sdanjutnya disebut tipe bunga jantan. Benang
sarinya berjumlah 5 - 8 dan semua normal, tetapi
putiknya mereduksi. Apabila tipe bunga ini mekar
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Gambar 1.

maka kedudukan kepala sari nampak lebih tinggi
daripada kepaa putiknya (gambar la.)- Bak tipe
bunga betina maupun jantan keduanya mempunyai
pethiasan bunga berwarna kehijauan yang tidak
menarik dan ukuran lebarnyat 2'mm. Pada waktu
kedua tipe bunga teisebut mekar maka teidapat
adanya cairan madu yang dihasilkan oleh kdenjar-
kelenjai. madu di dasar peihiasan bunganya. Di
samping itu pada tipe bunga jantan sdain caian
madu maka dikduarkan pula bau yang sedikit
harum. Bau haium dan cairan madu ini meiupakan
daya tarik terhadap seiangga pengunjungnya

Tipe bunga lambutan yang beiumah dua juga
dilaporkan oleh Lim (1984), tetapi beberapa la
poian sebelumnya dilaporkan bahwa pada beberapa
kultivar rambutan budidaya teidapat tanaman yang
berumah satu (Whitehead 1959; Milsum 1960;
Vadmayor et. al. 1971). Pada tanaman yang beru-
mah satu ini dapat dijumpa adanya bunga herma-
fiodit yang berfungs sebaga bungajantan maupun
betina. Oleh kaiena itu teijadinya penyeibukan
sendiri ddam satu individu pohon dianggep mung-
kin (Milum 1960 dan Vamayor et. al. 1971).
Berbeda pada rambutan yang berumah dua, penyer-
bukan sendiri ddam satu pohon addah tidak mung-
kin karena bunga betina dan jantan terdapat pada
pohon yang berbeda. Ketidak mampuan untuk me-
lakukan penyerbukan sendiri dapat pula ditunjuk-

a Tipe bungajantan
b. Tipe bungabetina

kan pada kuncup-kuncup perbungaan betina yang
diisolas dengan kain batis dan kertas selofan. Se-
tdah 3 sampa 4 bulan kemudian kertas sdofan
maupun kain batis dibuka dan hasilnya tidak ada
satupun bunga yang menjadi buah.

b. Biologi bunga

Tipe bunga betina membuka sangat lamban.
Bunga terlihat adanya tandatanda merekah pada
petang hari sekitar pukul 18.30 dan mencapai
meksma sekital pukul 07.30 had berikutnya
Masaknya putik dimulai antara pukul 06.30 dan
07.00 yang ditandai oleh teibelahnya kepala putik
menjadi dua cabang melengkung menyeiupai huruf
V. Sedang kepda sai tidak pecah sampai bunga
gugur.

Tipe bunga jantan membuka lebih cepat diban-
ding tipe bunga betina. Bunga mulai merekah pada
pagi hari sekitar pukul 05.00 dan mencapai mak-
smd antara pukul 06.30 dan 07.30. Massknya
serbuk sari antara pukul 09.00 dan 11.00 dengan
ditandai oleh keluarnya serbuk sai dari kantung
sai karena kepala sari pecah. Serbuk sari bersifat
lengket sehingga mudah menempel pada tubuh se-
rangga

Antess pada kedua tipe bunga dapat terjadi
antara pukul 09.00 dan 11.00, yaitu pada waktu
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Tabel 1. Jenis serangga pengunjung yang datang pada ssat bunga mekar.

Wektu 06.30-09.00 10.00-12.30 14.30-17.00 19.00-21.00
. A B A B A B A B

Jemis

Sserangga

1 . Apidee + = + ;- - - _ _
2. Apis indica + + = 5 o _—
3. Chrysomelidae - + o + - e + +
4 . Coleoptera i _ _ _ = = -

5. Drosophilidae - +++ 5 o - s R _
6. Formicidae +++ = +++ - T R = _
7 .Hymenoptera - + - + _ _ B 3
8. Ichne monidae - ++ o ++ = N _ ey
9 . Lampyridae _ _ B + + = = e -
10. Melolohtidae _ o _ + = _ 3 :
11. Microlepidoptera — - + + = + . — _
12. Muscidae _ + + _ + + = + = R
13. Musca sp. +++ —_ +++ — ++ = . =
14. Pyridae -- + = + R = -
15. Pyralidae - + N + - 3 _
16. Tipulidae - + e + B B _ _
17. Tabanidae _ - ‘. + B i o=
18. Trigona itama + 0+ o+ o+ + o+ o+ o+ + v i, -
19. T . nitidiventris + + + + + + + pl
20. T. canifrons ++ ++ ++ +++ ++ + s 2
21. T. atripes ++ ++ ++ +++ + + 2 e
22. T .irridipenis + + + + — - - -
23. T . melina + _ + + 3 B B _ i
24. Valanga sp. - - & = - - - +
25. Veipa sp. - + = + - R _

Keterangan: A = Tipe bungabetina, B = Tipe bungajantan, + = 1 - 5 individu,
++ =6 - 10 individu, +++ = lebih dari 10 individu, - = tidak dijumpai.
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kepala sari tipe bunga jantan pecah. Hd ini dise
babkan oleh kaiena setdlah melewati pukul 11.00,
maeka serbuk sari yang menempe pada kantung
sari bunga jantan dapat dikatakan sudah tidek ada

lagi.

¢. Serangga pengunjung

Tercatat sebanyak 25 jenis serangga mengun-
jungi tipe bunga betina dan jantan. Enam jenis di-
antaranya didapati mengunjungi kedua tipe bunga
tersebut (tabel 1). Ke enam jenis serangga pengun-
jung ini termasuk ddam kelompok lebah, masing-
masing addah Trigona itama, T. nitidiventris, T.
canifrons, T. atripes, T. inidipenisdan Apisindica.
Sedangkan T. melina hanya mengunjungi tipe bu-
nga betina sga Serangga pengunjung lainnya ter-
masuk ddam Diptera, Hymenoptera, Microlepidop-
tera dan Coleoptera Serangga pengunjung pada
maam hari addah Chrysomdidae yang mengun-
jungi tipe bunga betina, sedang bunga jantannya
dijunjungi oleh Chrysomelidae, Coleopteradan Va-

langa sp. Ketiga jenis serangga ini dikend sebagai
serangga perusak dan bukan penyerbuk.

Serangga-serangga. pengunjung mulal mengun-
jungi bunga sekitar pukul 06.30 tetapi jumlahnya
masih sedikit. Sdanjutnya mulai pukul 10.00 sam+
pa sekitar pukul 12.30 tercatat jumlah individu
maupun jenis serangga pengunjung bertambah me-
ningkat. Sdah satu faktor penyebabnya oleh ka
rena meningkatnya produksi nektar yang dihasilkan
bunga. Tetapi setelah melewati pukul 14.30 akan
menurun lagi, karena berkurangnya nektar.

Qertepatan (dengan saat pecahnya kepaa sari
tipe bunga jantan terlihat banyak Iebah mengun-
jungi bunga. Lebah-lebah ini tertarik oleh bau
harum dan caran madu yang dihasilkan bunga.
Dengan menjulurkan mulut penghisapnya mereka
menghisap cairan madu yang terdapat pada desar
perhiasan bunga. Pada saat itU pula serbuk s
dapat menempe pada tubuh lebah. Apabilalebah-
lebah ini kemudian mengunjungi tipe bunga beti-
na yang sedang reseptif maka lebah-lebah tersebut
terlebih dahulu akan hinggep di kepala putik yang
letaknya dibagian paling ujung bunga. Dengan
mengibaskan tubuh serta menggosokan pasangan
kaki belakangnya maka serbuk sari dapat terlepas.
Apabila serbuk sai ini jatuh di kepala putik yang
reseptif maka penyerbukan dapat terjadi.

Pada pengamatan mikroskopis terhadap contoh-
contoh serangga yang tertangkap terlihat bahwa
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pada bagian tubuh Apisindica, Trigona itama dan
7. nitidiventris didapatkan serbuk sari ddam jum-
leh yang relatip banyak. Kumpulan serbuk sari
ini menempel pada bulu-bulu kaki terutama pada
kaki belakang, dada, perut dan permukaan saygp
bagian bawah. Pada T. inidipenis, T. canifrons dan
T. utripes. serbuk sari hanya didgpatkan ddam
jumlah yang sedikit sekai terutama pada kaki
belakang dan dadanya. Apis indica dan T. irridi-
penis dilaporkan sebaga serangga penyerbuk ka-
rena pada jenisjenis ini- mempunyai kantung pe-
nyimpan polen (Utami 1986). Sedang jenis s
rangga pengunjung lainnya tidak satupun dijumpai.
serbuk sari pada bagian tubuhnya. Oleh karenaiitu
dapat dikatakan bahwa Apis indica, T. itama, T.
niridiventris berfungd sebaga pembawa  serbuk
sai yang efektif, tetapi pada T. irridipentis, T.
canifrons dan T. atripes adaah kurang efektif.

Secara kesdluruhan dapat dismpulkan bahwa
pada rambutan yang diteliti terjadi penyerbukan
slang antar pohon yang berbeda tipe bunganya
Enam jenislebah masng-masing addah Apisindica,
Trigona itama, T. nitidiventris, T. canifrons, T.
inidipenis dan T. atripes sanga berpotens sshagai
srangga penyerbuk tanaman rambutan. Adanya
d¢em penyerbukan slang dapat dimanfaatkan un-
tuk usaha-ussha pemuliaan tanaman rambutan. Ke-
hadiian pohon rambutan jantan sangat diperlukan
agar proses penyerbukan dapat berhasil dan karena
itu disarankan untuk tidak menebang pohon ram-
butan jantan.
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